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This study aims to analyze the moderate da'wah strategy
implemented by Gus Yusuf Wijaya in instilling the values of
religious moderation and its impact on the Kebun Krecek
congregation in Pasuruan Regency. This study uses a qualitative
approach with a case study design to gain an in-depth
understanding of the da'wah process in the social, cultural, and
religious context of the local community. This study was conducted
in Kebun Krecek, Pasuruan Regency, with Gus Yusuf Wijaya and
several active members of the congregation as research subjects
selected through purposive sampling. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, and
analyzed using the Miles and Huberman interactive model, which
consists of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was ensured through source triangulation
and technique triangulation. The results of the study indicate that
Gus Yusuf Wijaya's moderate da'wah strategy is implemented
through spiritual, cultural, and social approaches. The spiritual
approach is realized through the activities of the Nagshbandi Order
(Tarigah Nagshbandiyah), the recitation of Sholawat Nariyabh,
dhikr, and regular religious meetings. The cultural approach is
carried out through the preservation of religious traditions such as
the commemoration of the Prophet Muhammad's birthday
(Mawlid) and the Islamic New Year (1 Muharram). Meanwhile, the
social approach is realized through charitable activities for
orphans, community service programs, and other social initiatives.
These strategies have contributed to increased religious
awareness, stronger social solidarity, and the internalization of
religious moderation values such as tawasuth (simplicity), tasamuh
(tolerance), tawazun (balance), and i'tidal (justice) in the daily lives
of the congregation, thus fostering a religious, harmonious, and
inclusive community based on the principles of Islam Rahmatan lil
'Alamin.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keberagaman agama, budaya, suku, dan
tradisi yang sangat tinggi. Kondisi tersebut menjadikan moderasi beragama sebagai salah satu aspek
penting dalam menjaga kerukunan dan persatuan bangsa. Moderasi beragama dipahami sebagai cara
pandang, sikap, dan praktik beragama yang mengambil posisi tengah, tidak ekstrem, serta
mengedepankan nilai toleransi, keseimbangan, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Dalam konteks masyarakat yang majemuk, moderasi beragama menjadi landasan penting untuk
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan damai (Mustaghfiroh, 2022). Dakwah sebagai proses
penyampaian ajaran Islam memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
kepada masyarakat. Dakwah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran agama, tetapijuga
menjadi media pembentukan karakter umat agar mampu hidup berdampingan secara damai di tengah
keberagaman. Dakwah moderat menekankan pendekatan yang inklusif, humanis, dan mengedepankan
dialog sehingga mampu membangun sikap saling menghormati dan menghindari pemahaman
keagamaan yang ekstrem (Agung Fathul Muhtadin, 2024). Oleh karena itu, keberadaan tokoh agama
yang menerapkan dakwah moderat sangat dibutuhkan dalam membimbing masyarakat menuju
kehidupan beragama yang seimbang dan toleran.

Dalam upaya mewujudkan moderasi beragama di tengah masyarakat, peran tokoh agama menjadi
sangat penting sebagai agen perubahan sosial yang mampu menanamkan nilai-nilai toleransi,
keseimbangan, dan sikap menghargai perbedaan (Nurhuda & Yuwafik, 2026). Dakwah yang dilakukan
dengan pendekatan moderat tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian ajaran agama, tetapi
juga sebagai sarana membangun harmoni sosial dan memperkuat persatuan umat. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa dakwah yang berorientasi pada nilai-nilai moderasi mampu mendorong
terciptanya kehidupan beragama yang inklusif dan jauh dari sikap ekstrem (Al Jauzi, Senenng &
Hamidah, 2023). Oleh karena itu, dakwah moderat yang dilakukan Gus Yusuf Wijaya kepada Jama'ah
Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan menjadi menarik untuk diteliti, terutama terkait strategi yang
digunakan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama serta dampaknya terhadap pemahaman
dan perilaku keagamaan jamaah dalam kehidupan sehari-hari.

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki tingkat keberagaman yang tinggi, baik dari aspek
agama, budaya, suku, maupun tradisi. Keberagaman tersebut merupakan kekayaan bangsa yang harus
dijaga melalui sikap saling menghormati, toleransi, dan hidup berdampingan secara damai (Chris
Apandie,Silvia Rahmelia,Latupeirissa Risvan, 2022). Namun, perkembangan teknologi informasi dan
arus globalisasi turut menghadirkan berbagai tantangan dalam kehidupan beragama, seperti
munculnya sikap intoleransi, fanatisme berlebihan, hingga penyebaran paham keagamaan yang
cenderung ekstrem. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan moderasi beragama sebagai upaya

menjaga kerukunan dan persatuan masyarakat. Moderasi beragama menjadi pendekatan yang
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menekankan sikap tengah (wasathiyah), adil, seimbang, dan menghargai perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara (Farizal Antony, 2025). Fenomena berkembangnya berbagai pemahaman
keagamaan di tengah masyarakat menuntut adanya model dakwah yang mampu menghadirkan Islam
secara ramah, toleran (Muhammad Hamdan Yuwafik, 2020). Dapat ditinjau oleh fakta dan fenomena
sosial pada tengah masyarakat, fakta sosial memberitahuakan realitas kehidupan masyarakat yang
mampu dinilai dan dilihat secara objektif misalnya dapat dilihat Pemerintah Matangkan Strategi
Moderasi Beragama 2026 (Setiawan, 2026).

Sejalan dengan upaya pemerintah dalam mematangkan strategi moderasi beragama tahun 2026,
implementasi kebijakan tersebut juga diperkuat melalui sinergi antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Salah satu bentuk implementasi tersebut ditunjukkan oleh Pemerintah Provinsi
Jawa Timur bersama Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) yang berkomitmen
membangun moderasi beragama sejak dini sebagai langkah preventif dalam menangkal penyebaran
paham radikalisme dan ekstremisme. Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa, menegaskan
bahwa penguatan moderasi beragama perlu dilakukan melalui kolaborasi berbagai pihak, mulai dari
lingkungan keluarga, lembaga pendidikan, tokoh agama, hingga komunitas Masyarakat (Lely Yuana,
Deasy Mayasari, 2025).

Dalam konteks tersebut, dakwah moderat menjadi pendekatan yang relevan karena
mengedepankan nilai keseimbangan, penghargaan terhadap perbedaan, serta sikap terbuka dalam
kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya melalui kebijakan pemerintah, implementasi moderasi
beragama juga diwujudkan dalam praktik kehidupan masyarakat melalui lembaga pendidikan
keagamaan. Salah satu contohnya adalah Pondok Pesantren Ngalah di Kabupaten Pasuruan yang secara
konsisten mempraktikkan nilai-nilai toleransi antarumat beragama. Menurut pemberitaan (Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, 2026), pesantren tersebut membuka ruang dialog
bagi masyarakat dari berbagailatar belakang agama dan budaya serta mengajarkan kepada santri untuk
menghormati perbedaan sebagai bagian dari kekayaan bangsa Indonesia. Berbagai kegiatan seperti
dialog lintas agama, seminar perdamaian, dan pembinaan multikultural menjadi bentuk nyata
implementasi moderasi beragama di lingkungan pesantren. Dakwah yang berlandaskan prinsip
moderasi tidak hanya berfokus pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga berupaya
membangun kesadaran sosial yang mendorong terciptanya kerukunan antarumat beragama. Melalui
pendekatan yang humanis dan kontekstual, dakwah moderat dapat menjadi sarana efektif dalam
menanamkan nilai-nilai Islam yang damai sekaligus memperkuat harmoni sosial di tengah masyarakat
yang majemuk (Ismah, 2021).

Fenomena dakwah moderat tersebut dapat ditemukan dalam kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan oleh Gus Yusuf Wijaya bersama Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan. Melalui

berbagai kegiatan pengajian dan pembinaan keagamaan, Gus Yusuf Wijaya berupaya menanamkan
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nilai-nilai moderasi beragama kepada jamaah dengan pendekatan yang santun, dialogis, dan dekat
dengan kehidupan masyarakat(Yuwafik et al., 2025). Kehadiran dakwah moderat ini menjadi menarik
untuk diteliti karena tidak hanya berorientasi pada peningkatan pemahaman keagamaan, tetapi juga
berpotensi membentuk sikap toleran, menghargai perbedaan, serta memperkuat kerukunan sosial di
lingkungan jamaah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui strategi dakwah
moderat yang diterapkan Gus Yusuf Wijaya serta dampaknya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama pada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan (Al Jauzi, Senenng & Hamidah, 2023).

Penelitian mengenai moderasi beragama telah berkembang dalam berbagai konteks kehidupan
masyarakat Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurul Jannah dan Muhammad Turhan
Yani menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi moderasi beragama dalam masyarakat multietnis
sangat dipengaruhi oleh peran tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam membangun budaya toleransi,
dialog, dan kerja sama sosial. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa nilai-nilai moderasi
beragama dapat tumbuh melalui pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga mampu
menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis di tengah perbedaan agama dan budaya (Jannah &
Yani, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa figur pemimpin atau tokoh agama memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai moderasi beragama kepada masyarakat. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Mailin dan Arianda Tanjung menjelaskan bahwa dakwah dapat menjadi sarana efektif
dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama. Melalui pendekatan dakwah lintas budaya
dan lintas agama, masyarakat didorong untuk memahami pentingnya toleransi, sikap saling
menghormati, dan hidup berdampingan secara damai. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dakwah yang mengedepankan dialog dan penghargaan terhadap keberagaman mampu membentuk
pola pikir yang lebih terbuka dan moderat dalam kehidupan sosial (Al-Asyhar, 2023).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Eka Emiliana, Amelia Titik Kusumaningtyas, dan
Muhammad Arif Kurniawan mengenai implementasi moderasi beragama di tengah masyarakat Muslim
Kudus menemukan bahwa nilai moderasi beragama dapat tercermin melalui sikap menghormati
perbedaan, menjaga kerukunan, serta membangun hubungan sosial yang baik dengan kelompok yang
berbeda keyakinan. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya dampak positif moderasi beragama
terhadap terciptanya kehidupan masyarakat yang damai dan minim konflik (Jannah & Yani, 2023).
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji strategi dakwah
moderat yang dilakukan oleh seorang tokoh agama dalam komunitas jamaah tertentu. Oleh karena itu,
penelitian mengenai Dakwah Moderat Gus Yusuf Wijaya dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama pada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan menjadi penting untuk dilakukan guna
mengetahui strategi dakwah yang digunakan serta dampaknya terhadap pemahaman dan perilaku

keagamaan jamaah.
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Penelitian mengenai moderasi beragama telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks
kehidupan masyarakat Indonesia. Choirul Salim menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan
paradigma berpikir dan bersikap yang menempatkan umat beragama pada posisi tengah (ummatan
wasathan) sehingga mampu membangun toleransi dan menjaga harmoni di tengah keberagaman
masyarakat Indonesia. Penelitian tersebut lebih menekankan pada konsep moderasi beragama sebagai
upaya membentuk karakter masyarakat yang inklusif dan toleran dalam kehidupan sosial. Namun,
penelitian tersebut belum membahas secara spesifik bagaimana strategi dakwah seorang tokoh agama
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada jamaah pada suatu komunitas tertentu
(Salim, 2023). Penelitian lain yang dilakukan oleh Nyak Cut Fadhilah mengkaji penerapan moderasi
beragama melalui pendidikan agama dan program pembinaan generasi muda di Aceh Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama melalui kurikulum dan kegiatan
pembelajaran mampu membentuk sikap toleran, terbuka, dan menghargai keberagaman. Meskipun
demikian, fokus penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada implementasi moderasi beragama
dalam lembaga pendidikan, sehingga belum mengkaji peran dakwah moderat yang dilakukan secara
langsung oleh seorang da'i atau tokoh agama dalam membina masyarakat melalui kegiatan keagamaan
nonformal (Fadhilah, 2024).

Selain itu, penelitian Agung Fathul Muhtadin, Akmal Hadi Syaputra, Mochammad Rakandiya
Shafwan, Jenuri, dan Asep Rudi Nurjaman mengungkapkan bahwa dakwah digital dapat menjadi sarana
efektif dalam menyebarkan narasi moderasi beragama yang humanis dan inklusif. Penelitian tersebut
lebih berfokus pada pemanfaatan media digital dalam penyebaran pesan moderasi beragama.
Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat research gap, yaitu belum adanya
penelitian yang secara khusus mengkaji strategi dakwah moderat yang dilakukan oleh Gus Yusuf Wijaya
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan
serta bagaimana dampak dakwah tersebut terhadap pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan
jamaah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan kajian tersebut
sekaligus memberikan kontribusi dalam pengembangan studi dakwah dan moderasi beragama berbasis
komunitas Masyarakat (Agung Fathul Muhtadin, 2024).

Kajian mengenai moderasi beragama dan dakwah moderat telah banyak dilakukan oleh para
peneliti dalam berbagai konteks. Penelitian yang dilakukan oleh Choirul Salim dalam Moderatio: Jurnal
Moderasi Beragama membahas moderasi beragama dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika sebagai upaya
membentuk generasi yang toleran dan inklusif. Penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek
konseptual moderasi beragama dan pembentukan karakter generasi muda di tengah keberagaman
masyarakat Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moderasi beragama merupakan
paradigma penting dalam membangun sikap toleransi dan menghargai perbedaan. Namun demikian,

penelitian tersebut belum mengkaji bagaimana proses penanaman nilai moderasi beragama melalui
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aktivitas dakwah yang dilakukan oleh seorang tokoh agama dalam komunitas jamaah tertentu (Salim,
2023)- Penelitian lain yang dilakukan oleh Agung Fathul Muhtadin dan tim dalam artikel Meningkatkan
Moderasi Beragama Melalui Dakwah Digital mengungkapkan bahwa dakwah digital dapat menjadi
sarana efektif dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama kepada masyarakat luas. Penelitian
tersebut menitikberatkan pada pemanfaatan media digital sebagai instrumen dakwah moderat dalam
menghadapi polarisasi dan radikalisme di era teknologi informasi. Meskipun memberikan kontribusi
penting terhadap pengembangan dakwah moderat, penelitian tersebut lebih berorientasi pada ruang
digital dan belum mengkaji secara mendalam praktik dakwah moderat yang berlangsung secara
langsung melalui interaksi antara da'i dan jamaah dalam komunitas Masyarakat (Agung Fathul
Muhtadin, 2024).

Selain itu, penelitian Ican Mandala, Doli Witro, dan Juraidi mengenai transformasi moderasi
beragama berbasis digital menyoroti pentingnya moderasi beragama sebagai upaya memfilter
radikalisme dan ekstremisme di era disrupsi. Fokus penelitian tersebut terletak pada penguatan
moderasi beragama melalui transformasi digital dan pengelolaan informasi keagamaan di media daring.
Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, keterbaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
fokus kajian yang secara khusus meneliti strategi dakwah moderat Gus Yusuf Wijaya dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan serta
menganalisis dampak dakwah tersebut terhadap pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan jamaah.
Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji objek, lokasi, dan tokoh
tersebut, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru bagi pengembangan
kajian dakwah, komunikasi Islam, dan moderasi beragama berbasis komunitas Masyarakat (Mandala et
al.,, 2024).

Moderasi beragama menjadi salah satu isu penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang
memiliki keberagaman agama, budaya, suku, dan tradisi. Di tengah perkembangan teknologi informasi
dan arus globalisasi, masyarakat dihadapkan pada berbagai tantangan seperti munculnya sikap
intoleransi, fanatisme berlebihan, serta penyebaran paham keagamaan yang cenderung ekstrem.
Kondisi tersebut dapat mengganggu kerukunan sosial apabila tidak diimbangi dengan pemahaman
keagamaan yang moderat dan inklusif. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai moderasi beragama
menjadi kebutuhan mendesak untuk menjaga persatuan, toleransi, dan keharmonisan dalam kehidupan
bermasyarakat. Penelitian Choirul Salim menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan
paradigma berpikir yang menempatkan umat beragama pada posisi tengah (ummatan wasathan)
sehingga mampu membangun sikap toleran, inklusif, dan menghargai keberagaman di tengah
masyarakat Indonesia yang plural.(Salim, 2023) Urgensi moderasi beragama juga terlihat dari
pentingnya peran dakwah sebagai media pembinaan masyarakat. Dakwah tidak hanya berfungsi

sebagai sarana penyampaian ajaran agama, tetapi juga menjadi instrumen dalam membentuk pola pikir
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dan perilaku keagamaan yang damai serta menghargai perbedaan. Penelitian M. Seneng Al Jauzi dan
Lilik Hamidah menunjukkan bahwa dakwah yang mengedepankan nilai moderasi beragama mampu
mengurangi ketegangan dan konflik keagamaan melalui penyampaian pesan yang edukatif, humanis,
dan inklusif. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi dakwah moderat memiliki posisi yang sangat
penting dalam membangun kesadaran masyarakat agar tidak mudah terpengaruh oleh narasi
keagamaan yang bersifat ekstrem maupun eksklusif (Hamidah, 2023).

Selain itu, penelitian Mailin dan Arianda Tanjung menegaskan bahwa implementasi moderasi
beragama melalui dakwah lintas budaya dan lintas agama mampu meningkatkan sikap toleransi serta
memperkuat kerukunan dalam kehidupan sosial masyarakat. Namun demikian, kajian mengenai
dakwah moderat yang dilakukan secara langsung oleh tokoh agama dalam komunitas masyarakat
tertentu masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai Dakwah Moderat Gus Yusuf Wijaya
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Jama’ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan
menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini memiliki urgensi untuk mengetahui strategi dakwah
moderat yang digunakan Gus Yusuf Wijaya serta menganalisis dampaknya terhadap pemahaman, sikap,
dan perilaku keagamaan jamaah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian dakwah Islam dan moderasi beragama berbasis
komunitas Masyarakat (Al-Asyhar, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
strategi dakwah moderat yang dilakukan Gus Yusuf Wijaya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama serta dampaknya terhadap Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat deskriptif mengenai perilaku,
pandangan, pengalaman, dan interaksi sosial yang terjadi dalam proses dakwah. Penelitian kualitatif
berupaya memahami fenomena secara holistik berdasarkan perspektif subjek yang diteliti sehingga
menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai realitas sosial yang terjadi di lapangan.

Pendekatan ini juga banyak digunakan dalam penelitian dakwah dan moderasi beragama karena
mampu mengungkap makna di balik aktivitas komunikasi keagamaan yang dilakukan oleh seorang da'i
kepada jamaahnya (Kumar, Sunil; Lochab,A.; Mishra, 2021). Jenis penelitian yang digunakan adalah
studi kasus (case study). Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu objek tertentu, yaitu
dakwah moderat Gus Yusuf Wijaya pada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan. Melalui studi
kasus, peneliti dapat melakukan pengkajian secara mendalam terhadap strategi dakwah yang
diterapkan, proses internalisasi nilai moderasi beragama, serta dampak yang muncul pada jamaah.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena yang terjadi, tetapi juga

berupaya memahami konteks sosial, budaya, dan keagamaan yang melatarbelakangi keberhasilan
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dakwah moderat tersebut. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena
secara rinci dan kontekstual berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan (Aflachal Muthowah,
2025).

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan, yang menjadi tempat
berlangsungnya berbagai kegiatan dakwah dan pembinaan keagamaan yang dipimpin oleh Gus Yusuf
Wijaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Jama'ah Kebun Krecek merupakan
komunitas keagamaan yang aktif mengikuti kegiatan dakwah dan memiliki karakteristik yang sesuai
dengan fokus penelitian mengenai moderasi beragama. Selain itu, lokasi tersebut menjadi pusat
aktivitas dakwah yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan terkait strategi dakwah
dan dampaknya terhadap jamaah. Subjek penelitian terdiri atas Gus Yusuf Wijaya sebagai tokoh utama
dalam kegiatan dakwah serta beberapa anggota Jama'ah Kebun Krecek yang secara aktif mengikuti
kegiatan pengajian dan pembinaan keagamaan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu
memberikan informasi sesuai kebutuhan penelitian. Kriteria informan meliputi keterlibatan aktif dalam
kegiatan dakwah, pemahaman terhadap materi yang disampaikan, serta pengalaman mengikuti
kegiatan dakwah dalam jangka waktu tertentu. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh lebih
mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian (Nurhadi et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan dakwah yang dilaksanakan Gus Yusuf
Wijaya untuk mengetahui strategi komunikasi, metode penyampaian pesan, serta interaksi yang terjadi
antara da'i dan jamaah. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada Gus Yusuf
Wijaya dan sejumlah jamaah guna memperoleh informasi mengenai proses penanaman nilai moderasi
beragama dan dampaknya terhadap kehidupan keagamaan mereka. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, catatan pengajian, arsip organisasi,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan aktivitas dakwah di Kebun Krecek. Penggunaan tiga teknik
tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan meningkatkan validitas hasil
penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami dan
dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung sehingga diperoleh temuan yang valid mengenai strategi dakwah

moderat Gus Yusuf Wijaya dan dampaknya terhadap Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan.
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Analisis dilakukan secara induktif, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan di
lapangan (Aflachal Muthowah, 2025).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh
dari Gus Yusuf Wijaya, jamaah, dan dokumen pendukung. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui proses tersebut, data
yang diperoleh dapat diuji tingkat kebenarannya sehingga menghasilkan temuan penelitian yang
kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai strategi dakwah moderat Gus Yusuf
Wijaya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama serta dampaknya terhadap Jama'ah Kebun
Krecek Kabupaten Pasuruan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan

Keberadaan Kebun Krecek di Kabupaten Pasuruan menjadi salah satu potret nyata dari
implementasi dakwah kultural yang mengusung nilai-nilai moderasi beragama. Ditinjau dari sejarah
singkatnya, tempat ini bermula dari ikhtiar Gus Yusuf Wijaya dalam mencari lahan religius hingga
akhirnya memilih sebuah lokasi yang direstui oleh KH. Sholeh Bahruddin PP Ngalah Nama "Krecek"
sendiri diambil dari nama asli lingkungan setempat sekaligus merepresentasikan karakteristik alamnya
yang memiliki dua aliran sungai dan banyak mata air yang mengeluarkan bunyi dinamis "krecek-
kerecek". Pada awalnya, tempat ini hanya difungsikan secara terbatas sebagai ruang khalwat pribadi,
penyegaran pikiran (refreshing) keluarga, serta wadah pengabdian bagi para santri Ngalah. Dinamika
jemaah mulai tumbuh ketika Gus Yusuf Wijaya memfasilitasi permohonan masyarakat untuk
mengadakan pembacaan selawat Nariyah rutin yang pada masa rintisannya hanya diikuti oleh tujuh
orang dengan penerangan bersumber dari aki sepeda.

Seiring meluasnya syiar, jamaah dan masyarakat lintas agama bergotong-royong membangun
kanopi bambu, hingga puncaknya dilakukan peresmian Aula Syekh Dhiya’'uddinauddin Al- Kurdi (kini
Aula Syekh Dhiya’'uddin Al-Kurdi ) dan kompleks pesulukan pada tanggal 25 Agustus 2023, yang
kemudian ditetapkan sebagai hari lahir (milad) Kebun Krecek (Media, 2025). Secara letak geografis,
Kebun Krecek berada di wilayah Dusun Taman, Desa Kayukebek, Kecamatan Nongkojajar (Tutur),
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Kawasan pegunungan Nongkojajar yang sejuk dan dikelilingi vegetasi
alam serta aliran sungai ini tidak hanya mendukung terciptanya suasana ibadah yang kontemplatif,
tetapi juga menempatkan Kebun Krecek di tengah-tengah demografi masyarakat yang plural. Letak
geografis yang berada di lingkungan multikultural ini menjadi modal sosial penting dalam pembentukan
jemaah yang inklusif, bahkan kini jamaahnya meluas melintasi batas regional, mencakup wilayah Jawa

Timur, Jakarta, hingga ke mancanegara seperti Malaysia.
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Profil kegiatan yang diselenggarakan di Kebun Krecek mencerminkan perpaduan antara aspek
spiritualitas, pendidikan tarekat, dan kepedulian sosial. Aktivitas keagamaan jemaah berpusat pada
kegiatan rutin nariahan, dilanjutkan dengan pelaksanaan ibadah salat malam setiap Kamis malam
Jumat. Setelah Gus Yusuf Wijaya menerima mandat kemursyidan dari KH. Sholeh Bahruddin, profil
kegiatan jemaah diperdalam melalui kegiatan Rabuan khususiah dan amalan suluk. Selain dimensi
ritualitas tersebut, Kebun Krecek secara konsisten mengintegrasikan kegiatan sosial kemasyarakatan,
seperti penyelenggaraan yatim camp serta santunan rutin bagi anak yatim dan kaum duafa, yang
dilaksanakan secara situasional sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar.

Melalui struktur historis dan aktivitas tersebut, visi dakwah moderat yang diinternalisasikan oleh
Gus Yusuf Wijaya berorientasi pada pembentukan jemaah yang seimbang antara kesalehan ritual
(hablum minallah) dan kesalehan sosial (hablum minannas). Visi dakwah ini mengedepankan prinsip
inklusivitas, harmoni, dan gotong royong. Hal tersebut dibuktikan secara empiris sejak awal
pembangunan sarana fisik Kebun Krecek yang melibatkan partisipasi aktif serta kerja sama yang rukun
antara jemaah muslim dan masyarakat pemeluk agama Hindu di sekitarnya. Dengan demikian, visi
dakwah Kebun Krecek tidak hanya berfokus pada transformasi spiritualitas individu melalui jalur suluk,
melainkan juga membumikan nilai-nilai toleransi dan moderasi beragama dalam kehidupan
bermasyarakat yang majemuk.

Strategi Dakwah Moderat Gus Yusuf Wijaya

Strategi dakwah merupakan serangkaian metode dan pendekatan yang digunakan seorang da'i
dalam menyampaikan ajaran Islam agar dapat diterima dan diamalkan oleh masyarakat secara efektif.
Dalam konteks Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan, Gus Yusuf Wijaya menerapkan strategi
dakwah yang mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama melalui pendekatan spiritual, sosial, dan
kultural yang sesuai dengan karakteristik masyarakat setempat. Strategi tersebut tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga menekankan pembinaan akhlak, penguatan ukhuwah
I[slamiyah, serta peningkatan kepedulian sosial masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
dakwah Islam yang mengutamakan hikmah, nasihat yang baik, dan dialog yang santun sebagaimana
diajarkan dalam Al-Qur'an (M. Ali Aziz, 2004). Berdasarkan hasil penelitian, strategi dakwah yang
diterapkan Gus Yusuf Wijaya dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang telah menjadi tradisi
di Jama'ah Kebun Krecek, seperti Jama'ah Thariqah Nagsyabandiyah, pembacaan Sholawat Nariyah,
pengajian rutin, peringatan hari besar Islam, serta berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan.

Melalui kegiatan tersebut, jamaah tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan, tetapi juga
dibimbing untuk mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah yang
dilakukan tidak bersifat doktrinal dan memaksa, melainkan mengedepankan pendekatan persuasif yang
mampu membangun kesadaran masyarakat secara bertahap (Rasad, 2023). Strategi dakwah moderat

yang diterapkan Gus Yusuf Wijaya juga terlihat dari upayanya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual
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dengan aktivitas sosial masyarakat. Selain mengadakan kegiatan ibadah dan pengajian, Jama'ah Kebun
Krecek juga aktif dalam kegiatan santunan anak yatim, kerja bakti, serta berbagai kegiatan sosial
lainnya. Pola dakwah seperti ini menunjukkan bahwa keberagamaan tidak hanya diwujudkan dalam
aspek ritual, tetapi juga dalam bentuk kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, dakwah menjadi
sarana untuk membangun masyarakat yang religius, harmonis, dan memiliki solidaritas sosial yang
tinggi (Junaedi, 2019). Dalam perspektif moderasi beragama, strategi dakwah Gus Yusuf Wijaya
mencerminkan prinsip tawasuth (jalan tengah), tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), dan
i'tidal (keadilan). Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan keterlibatan
langsung dalam berbagai aktivitas jamaah.

Melalui strategi tersebut, Gus Yusuf Wijaya tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan
agama, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual dan sosial yang mampu membangun kehidupan
keberagamaan yang damai dan inklusif. Pendekatan dakwah yang mengedepankan hikmah,
keteladanan, dan penghargaan terhadap keberagaman merupakan karakteristik utama dakwah
moderat yang relevan dalam menjaga kerukunan masyarakat yang plural. Oleh karena itu, strategi
dakwah moderat yang diterapkan di Jama'ah Kebun Krecek dapat dipahami sebagai implementasi
dakwah Islam yang berorientasi pada kemaslahatan, persatuan, dan keharmonisan sosial (Ismah, 2021).
Pendekatan Spiritual

Pendekatan spiritual merupakan salah satu strategi dakwah moderat yang diterapkan Gus Yusuf
Wijaya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten
Pasuruan. Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti Jama'ah Thariqgah Nagsyabandiyah, pembacaan
Sholawat Nariyah, majelis zikir, dan pengajian keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya
bertujuan meningkatkan kualitas ibadah jamaah, tetapi juga membentuk karakter yang religius, santun,
dan mampu menghargai perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pembinaan spiritual yang
berkesinambungan, jamaah diarahkan untuk memahami ajaran Islam secara seimbang, tidak
berlebihan, dan tidak mengabaikan aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari (M. Ali Aziz, 2004).

Pendekatan spiritual yang dilakukan Gus Yusuf Wijaya sejalan dengan konsep moderasi beragama
yang menekankan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah) dan
hubungan manusia dengan sesama (hablum minannas). Dalam berbagai kegiatan keagamaan, jamaah
tidak hanya diajarkan tentang pentingnya ibadah ritual, tetapi juga dibimbing untuk mengembangkan
sikap toleransi, kasih sayang, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial. Nilai-nilai tersebut
merupakan bagian dari prinsip wasathiyah yang menempatkan umat Islam pada posisi tengah, yakni
tidak bersikap ekstrem maupun liberal dalam menjalankan ajaran agama (Amar, 2018). Melalui
pendekatan spiritual ini, Gus Yusuf Wijaya berupaya membangun kesadaran keberagamaan yang tidak

hanya berorientasi pada aspek individual, tetapi juga pada kemaslahatan sosial.

74



Pembacaan sholawat, zikir, dan kegiatan tarekat yang dilaksanakan secara berjamaah menjadi
sarana mempererat ukhuwah Islamiyah serta membangun solidaritas sosial antaranggota jamaah.
Aktivitas spiritual tersebut tidak hanya berfungsi sebagai media peningkatan kualitas ibadah, tetapi juga
menjadi sarana pembentukan karakter yang mengedepankan sikap toleran, saling menghormati, dan
menjaga kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pendekatan spiritual yang
diterapkan di Jama'ah Kebun Krecek tidak hanya menghasilkan peningkatan spiritualitas individu,
tetapi juga membentuk pola keberagamaan yang moderat, damai, dan harmonis sesuai dengan prinsip
moderasi beragama yang menekankan keseimbangan antara kesalehan individu dan kesalehan sosial
(Junaedi, 2019).

a. Tharigah Nagsyabandiyah merupakan salah satu tarekat muktabarah yang berkembang luas di
Indonesia dan dikenal memiliki perhatian besar terhadap pembinaan akhlak serta penyucian jiwa
(tazkiyatun nafs). Ajaran tarekat ini menekankan pentingnya zikir sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT sekaligus membentuk kepribadian yang lebih baik. Dalam konteks dakwah
moderat, pembinaan melalui Thariqgah Nagsyabandiyah memiliki relevansi yang kuat karena
mendorong jamaah untuk mengembangkan sikap tawadhu', mengendalikan hawa nafsu, serta
membangun hubungan sosial yang harmonis dengan masyarakat. Melalui proses tersebut, jamaah
tidak hanya memperoleh ketenangan spiritual, tetapi juga dibimbing untuk menjadi pribadi yang
toleran dan mengedepankan persaudaraan dalam kehidupan bermasyarakat (Siregar, 2011).

b. Dalam praktik keagamaan di Jama'ah Kebun Krecek, pembacaan Sholawat Nariyah juga dipahami
sebagai salah satu bentuk ikhtiar spiritual yang diyakini dapat mendatangkan keberkahan dalam
kehidupan, termasuk kemudahan dalam urusan rezeki. Keyakinan ini tumbuh dari tradisi keagamaan
masyarakat yang memandang bahwa memperbanyak shalawat merupakan amalan yang dianjurkan
dalam Islam sebagai bentuk cinta kepada Rasulullah SAW sekaligus sarana mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Dengan demikian, kegiatan tersebut tidak hanya dimaknai sebagai ritual ibadah, tetapi
juga sebagai penguat optimisme, ketenangan batin, dan dorongan untuk tetap berusaha dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Secara teoritis, pendekatan spiritual dalam dakwah juga sejalan dengan konsep dakwabh sufistik yang
menekankan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan penguatan hubungan manusia dengan Allah SWT
(hablum minallah). Dalam teori dakwah sufistik, proses internalisasi nilai dilakukan melalui
pengalaman spiritual yang bersifat kolektif maupun individual, seperti zikir berjamaah, wirid, dan
amalan shalawat. Hal ini bertujuan untuk membentuk karakter religius yang tidak hanya taat secara
ritual, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan sosial yang tinggi. Dalam konteks Jama’ah Kebun
Krecek, praktik spiritual tersebut menjadi sarana efektif dalam membangun sikap moderat, yaitu

sikap beragama yang seimbang, tidak ekstrem, dan menghargai perbedaan (Siregar, 2011).
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Pendekatan Kultural

Pendekatan kultural merupakan salah satu strategi dakwah moderat yang digunakan Gus Yusuf
Wijaya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada Jama’ah Kebun Krecek Kabupaten
Pasuruan. Pendekatan ini dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam tradisi
dan budaya lokal masyarakat, sehingga dakwah tidak terasa asing, melainkan menyatu dengan
kehidupan sosial jamaah. Kegiatan-kegiatan seperti peringatan Maulid Nabi, Muharram, tahlilan,
sholawatan, serta kegiatan sosial kemasyarakatan menjadi media utama dalam penyampaian pesan
dakwah. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai Islam disampaikan secara kontekstual, humanis, dan mudah
diterima oleh masyarakat karena selaras dengan budaya yang telah mengakar dalam kehidupan mereka
(Tamirano, 2026).

Pendekatan Sosial

Pendekatan sosial merupakan salah satu strategi dakwah moderat yang diterapkan Gus Yusuf
Wijaya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten
Pasuruan. Pendekatan ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan sosial yang melibatkan seluruh anggota
jamaah, seperti santunan anak yatim, kerja bakti, bakti sosial, serta kegiatan kepedulian terhadap
masyarakat sekitar. Dakwah tidak hanya disampaikan melalui ceramah atau pengajian, tetapi juga
melalui tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi
seluruh alam (rahmatan lil 'alamin). Melalui kegiatan sosial tersebut, jamaah diajak untuk
mengimplementasikan ajaran Islam dalam bentuk kepedulian, tolong-menolong, dan solidaritas sosial
tanpa membedakan latar belakang sosial maupun ekonomi.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah yang efektif tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kualitas ibadah individu, tetapi juga pada pembentukan kehidupan sosial yang harmonis,
inklusif, dan penuh empati. Hal tersebut sejalan dengan konsep gerakan dakwah moderasi beragama
yang menempatkan dakwah sebagai sarana membangun kerukunan, memperkuat toleransi, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui aksi sosial yang berkelanjutan (Abdi Setiawan &
Bistara, 2023). Dalam perspektif teori dakwah, pendekatan sosial merupakan implementasi dari dakwah
bil hal, yaitu dakwah melalui keteladanan dan tindakan nyata yang memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat. Gus Yusuf Wijaya menjadikan kegiatan santunan anak yatim, kerja bakti, dan
berbagai bentuk pelayanan sosial sebagai media internalisasi nilai-nilai moderasi beragama.

Melalui kegiatan tersebut, jamaah tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan secara
teoritis, tetapi juga belajar mengamalkan nilai tawasuth (moderat), tasamuh (toleransi), tawazun
(keseimbangan), dan i'tidal (keadilan) dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi sosial yang terbangun
dalam setiap kegiatan mampu mempererat ukhuwah Islamiyah, meningkatkan rasa memiliki terhadap
komunitas, serta menumbuhkan kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, pendekatan sosial yang

diterapkan di Jama'ah Kebun Krecek tidak hanya memperkuat dimensi spiritual jamaah, tetapi juga
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membentuk karakter sosial yang religius, peduli, dan mampu hidup berdampingan secara harmonis
dalam masyarakat yang majemuk (Ramdanil & Khotimah, 2025).
Analisis Strategi Dakwah Moderat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah moderat yang diterapkan Gus Yusuf Wijaya
di Jama'ah Kebun Krecek Kabupaten Pasuruan merupakan strategi dakwah yang bersifat integratif, yaitu
mengombinasikan pendekatan spiritual, kultural, dan sosial dalam satu kesatuan proses pembinaan
jamaah. Ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi sehingga dakwah tidak berhenti pada
penyampaian materi keagamaan, tetapi mampu membentuk perubahan sikap, perilaku, dan pola pikir
jamaah secara berkelanjutan. Pendekatan spiritual melalui Tharigah Nagsyabandiyah, pembacaan
Sholawat Nariyabh, zikir, dan pengajian rutin memperkuat hubungan manusia dengan Allah (hablum mina
Allah), sedangkan pendekatan kultural melalui peringatan Maulid Nabi, Tahun Baru Islam (1 Muharram),
serta tradisi keagamaan lainnya mampu mengakomodasi budaya lokal sebagai media penyampaian
pesan dakwah.

Di sisi lain, pendekatan sosial melalui santunan anak yatim, kerja bakti, dan kegiatan sosial
kemasyarakatan menjadi implementasi nyata nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Strategi
tersebut menunjukkan bahwa dakwah moderat bukan hanya berorientasi pada aspek ritual, melainkan
juga pada pembentukan kesalehan sosial yang mampu mempererat ukhuwah Islamiyah dan
menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis. Temuan ini sejalan dengan pandangan Ahmad
Baidowi yang menjelaskan bahwa keberhasilan dakwah moderat sangat dipengaruhi oleh kemampuan
da'i mengadaptasikan metode dakwah dengan kondisi sosial, budaya, dan psikologis masyarakat
sehingga pesan Islam dapat diterima secara damai tanpa adanya unsur kekerasan (Baidowi, 2021).

Apabila dianalisis menggunakan teori dakwah Moh. Ali Aziz, strategi dakwah Gus Yusuf Wijaya
telah memenubhi seluruh unsur dakwah (anashir ad-da'wah), yaitu da'i, mad'u, materi, media, metode,
dan tujuan dakwah. Gus Yusuf Wijaya berperan sebagai da'i yang tidak hanya menyampaikan ajaran
Islam melalui ceramabh, tetapi juga memberikan keteladanan dalam kehidupan bermasyarakat. Jama'ah
Kebun Krecek sebagai mad'u memperoleh pembinaan secara berkesinambungan melalui berbagai
aktivitas keagamaan dan sosial. Materi dakwah yang disampaikan berfokus pada penguatan akidah,
pembinaan akhlak, serta penanaman nilai-nilai moderasi beragama seperti tawasuth (jalan tengah),
tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), dan i'tidal (keadilan).

Sementara itu, metode dakwah yang digunakan lebih menekankan prinsip bil hikmah, mau'izhah
hasanah, dan dakwah bil hal, yaitu menyampaikan ajaran Islam melalui kebijaksanaan, nasihat yang baik,
serta keteladanan dalam tindakan nyata. Menurut Moh. Ali Aziz, dakwah yang efektif adalah dakwah yang
mampu mengubah pengetahuan (cognitive), sikap (affective), dan perilaku (behavioral) masyarakat

secara bertahap. Kondisi tersebut tampak pada Jama'ah Kebun Krecek yang menunjukkan peningkatan
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kesadaran beragama sekaligus kepedulian sosial setelah mengikuti berbagai kegiatan dakwah secara
rutin (Syaifuddin & Azis, 2021).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah moderat yang diterapkan
Gus Yusuf Wijaya dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada Jama'ah Kebun Krecek
Kabupaten Pasuruan dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu pendekatan spiritual, kultural, dan
sosial. Pendekatan spiritual diwujudkan melalui kegiatan Thariqah Naqsyabandiyah, pembacaan
Sholawat Nariyah, zikir, dan pengajian rutin yang bertujuan memperkuat keimanan serta membentuk
akhlak jamaah. Pendekatan kultural dilaksanakan dengan memanfaatkan tradisi keagamaan seperti
peringatan Maulid Nabi, Tahun Baru Islam (1 Muharram), dan kegiatan keagamaan lainnya sebagai
media penyampaian pesan dakwah yang sesuai dengan budaya masyarakat. Sementara itu, pendekatan
sosial diwujudkan melalui kegiatan santunan anak yatim, kerja bakti, dan berbagai aktivitas
kemasyarakatan yang menumbuhkan kepedulian, kebersamaan, serta semangat gotong royong. Ketiga
pendekatan tersebut saling melengkapi sehingga dakwah tidak hanya berorientasi pada penyampaian
ajaran agama, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan ukhuwah Islamiyah, serta internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Dampak dari strategi dakwah moderat tersebut terlihat pada meningkatnya pemahaman
keagamaan, kesadaran beribadah, serta kepedulian sosial di kalangan Jama'ah Kebun Krecek. Jamaah
tidak hanya mengalami perkembangan dalam aspek spiritual, tetapi juga menunjukkan sikap toleran,
saling menghormati, dan mampu menjaga keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai
moderasi beragama seperti tawasuth (jalan tengah), tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), dan
i'tidal (keadilan) tercermin dalam perilaku jamaah melalui semangat kebersamaan, gotong royong, dan
kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, strategi dakwah yang diterapkan Gus Yusuf Wijaya
terbukti efektif dalam membangun komunitas yang religius, inklusif, dan harmonis. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah moderat tidak hanya ditentukan oleh materi yang
disampaikan, tetapi juga oleh keteladanan da'i, kedekatan dengan masyarakat, serta kemampuan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal dan kegiatan sosial. Oleh karena itu, model
dakwah yang diterapkan di Jama'ah Kebun Krecek dapat menjadi salah satu contoh praktik dakwah
moderat yang relevan untuk dikembangkan dalam masyarakat Indonesia yang majemuk.
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